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ABSTRAK 
 

Peminatan merupakan suatu hal yang wajib dimiliki mahasiswa khususnya pada 

semester 5 program studi Teknik Informatika. Dengan menentukan peminatan 

seorang mahasiswa, maka mahasiswa dapat fokus pada bidang penguasaan ilmunya 

dalam menyelesaikan tugas akhirnya di kemudian hari. Terdapat 3 peminatan pada 

program studi Teknik Informatika yaitu Multimedia & Computer Vision, Jaringan 

Komputer & Sistem Informasi, Robotika dan Sistem Cerdas. mahasiswa harus 

memilih salah satu yang sesuai dengan kemampuan dan bakatnya. Tujuannya agar 

mahasiswa dapat fokus menyelesaikan tugas akhirnya di kemudian hari dan dapat 

mengembangkan ilmunya di bidang tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membantu mahasiswa dan program studi dalam menentukan alternatif pemilihan 

peminatan sesuai mata kuliah yang berkaitan dengan peminatan masing-masing.  

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk 

memilih alternatif dari spesialisasi tersebut dengan menerapkan metode Multi 

Attribute Utility Theory (MAUT). Adapun hasil yang diperoleh, Jaringan Komputer & 

Sistem Informasi menduduki peringkat 1 dengan nilai 0,545, Multimedia & Computer 

Vision menduduki peringkat 2 dengan nilai 0,336, Robotika dan Sistem Cerdas 

menduduki peringkat 3 dengan nilai 0,333. 

 
Kata kunci:  Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Peminatan, MAUT. 

 
 

ABSTRACT 
 

Specialization is something that is required of students, especially in semester 5 of the 

Informatics Engineering study program. By determining a student's specialization, they 

can focus on the area of mastery of knowledge in completing their final assignments in 

the future. There are 3 specializations in the Informatics Engineering study program, 

namely Multimedia & Computer Vision, Computer Networks & Information Systems, 

Robotics and Intelligent Systems. The goal is that students can focus on completing their 

final assignments in the future and can develop their knowledge in this field. The aim 

of this research was to assist students and study programs in determining alternatives 

for selecting specializations according to the courses related to each specialization. The 

Decision Support System is a method that can be used to select alternatives from these 

specializations by applying the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method. As for 

the results obtained, Computer Networks & Information Systems were ranked 1st with 

a value of 0.545, Multimedia & Computer Vision were ranked 2nd with a value of 0.336,  

Robotics and Intelligent Systems were ranked 3rd with a value of 0.333.  
 
Keywords: Decision Support System, Specialization Selection, MAUT 
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Pendahuluan  

 

Peminatan merupakan suatu hal yang diwajibkan kepada mahasiswa Tingkat 

IV pada program studi Teknik informatika. Dengan menentukan peminatan seorang 

mahasiswa dapat focus terhadap bidang penguasaan ilmu dalam penyelesaian tugas 

akhirnya kedepan. Terdapat 3 pilihan peminatan pada program studi Teknik 

Informatika di Universitas Harapan Medan, diantaranya adalah Peminatan 

Multimedia & Visi Komputer, Peminatan Jaringan Komputer & Sistem Informasi dan 

Peminatan Robotika & Sistem Cerdas (Lestari and Perdana 2020).  Adanya aturan 

yang diberlakukan prodi untuk mahasiswa semester 5 dalam memilih peminatan yang 

tersedia membuat mahasiswa tersebut harus tepat dalam memilih peminatannya,  

agar dalam penyelesaian tugas akhirnya dapat cepat dan tepat pada waktunya. 

Namun demikian banyak mahasiswa yang tidak menguasai bidang ilmu dari 

peminatan yang dipilihnya. Salah satu factornya adalah ikut memilih peminatan yang 

di ambil oleh temannya padahal dia tidak menguasai basic dari peminatan yang 

diikutinya tersebut. Hal tersebut mengakibatkan terkendalanya penyelesaian tugas 

akhir sehingga tidak selesai sesuai dengan waktunya. Pemilihan peminatan pada 

Program Studi di Perguruan Tinggi sangat berdampak terhadap ketrampilan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa di masa depan (Nurzaman and Putri 2023).  

Dari permasalahan terhadap kasus di atas dapat diambil sebuah solusi 

pemecahan masalah dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan. Sistem 

Pendukung Keputusan merupakan sistem yang menghasilkan alternatif kriter ia 

untuk memecahkan suatu masalah dan dapat memudahkan dalam pengambilan hasil 

yang terbaik (Khair, Defit, and Yuhandri 2021). SPK mengintegrasikan teknologi dan 

sistem untuk membantu pengambilan keputusan yang tepat. Dengan menganalisis 

data dan informasi secara sistematis, SPK membantu kita memilih solusi terbaik 

untuk menyelesaikan masalah. (Puspita 2022). Ada banyak metode pemecahan 

masalah yang terdapat pada Sistem Pendukung Keputusan, diantaranya adalah 

metode Preference Selection Index (Sari  2024) , Metode Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT).  Peneliti menerapkan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dalam 

pemecahan masalah diatas. 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) mengacu pada suatu metode di mana 

nilai akhir dari suatu objek x, yang disebut sebagai utilitas v(x), dihitung dengan 

menjumlahkan bobot terhadap nilai-nilai yang relevan terhadap dimensinya.  

Representasi yang umum digunakan adalah nilai utilitas. (Lubis et al. 2022;  

Siringoringo, Onella, and Purba n.d.). Metode ini menggabungkan dua metode populer 

pengambilan keputusan, yaitu AHP dan SAW, untuk menghasilkan solusi terbaik. 

AHP digunakan untuk membandingkan kriteria dan pilihan secara berpasangan, 

sedangkan SAW digunakan untuk memeringkat pilihan berdasarkan bobot yang telah 

ditentukan (Kariman, Priyanto, and Sastypratiwi 2020). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dapat 

membantu mahasiswa dalam menentukan pemilihan peminatan yang tepat yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

Beberapa penelitian yang membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan, 

Metode MAUT dan Peminatan diantaranya penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya oleh Yuyun Dwi Lestari dengan Penerapan Metode WASPAS dalam 
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menentukan Pemilihan Peminatan pada Program Studi Teknik Informatika (Lestari 

and Perdana 2020). Penelitian oleh Hamria dengan judul Sistem Pendukung 

Keputusan Peminatan Jurusan Menggunakan Metode Topsis pada SMA Negeri 1 

(Hamria and Saleh 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Omma Sariani Siregar 

dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Minat Mahasiswa 

Jurusan Teknik Informatika Menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process) di 

Universitas Muhammadiyah Pontianak (Sariani Siregar et al. 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Elviani dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja 

Guru Menggunakan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) (Haerani et al. 

n.d.). Penelitian oleh Ramadiani tentang Sistem Pendukung Keputusan pemilihan 

tenaga Kesehatan teladan menggunakan metode Multi-Attribute Utility Theory 

(Ramadiani and Rahmah 2019).  Penelitian yang dilakukan oleh Joko Kuswanto 

tentang Sistem Pendukung Keputusan dengan judul Penerapan Metode Simple 

Additive Weighting Untuk Penilaian Kinerja Dosen (Kuswanto et al. 2022) 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat membantu mahasiswa di 

dalam melakukan pemilihan peminatan dengan tepat dan efisien berdasarkan nilai-

nilai dari kriteria yang telah ditentukan berdasarkan data nilai matakuliah yang 

terkait dari ketiga peminatan tersebut, yakni Peminatan Multimedia & Visi 

Komputer, Peminatan Jaringan & Sistem Informasi dan Peminatan Robotika & 

Sistem Cerdas. Dengan melakukan penelitian ini dapat menambah metode Multi 

Attribute Utility Theory (MAUT) untuk pemecahan kasus dalam Pengambilan 

keputusan pemilihan peminatan pada Jurusan Teknik Informatika. 
  

 

Metode Penelitian  

 

Metodologi penelitian merupakan suatu tahapan yang diterapkan di dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan secara terstruktur agar dapat memudahkan 

peneliti dalam menyelesaikan permasalahan dalam suatu penelitian. Berikut 

merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan 

seperti pada gambar 1 berikut 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian  

Keterangan: 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah terkait dari permasalahan 

yang akan dibahas pada penelitian, dan mencari metode yang tepat dalam 

penyelesaian masalah tersebut.  

2. Analisa Permasalahan 

Analisa permasalahan adalah proses yang penting untuk memecahkan masalah.  

Dengan melakukan analisa permasalahan peneliti dapat memahami secara lebih 

baik penyebab masalah dan mengembangkan solusi yang efektif didalam 

penyelesaian masalah tersebut. 

3. Studi Literatur 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur, dimana untuk dapat 

menyelesaiakan masalah tersebut dibutuhkan bahan kajian ilmiah seperti mencari 

referensi yang berasal dari penelitian terkait seperti jurnal, prosiding, buku, 

perpustakaan, bahan dari internet dan lain sebagainya.   

4. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang relevan terkait dari masalah 

ataupun kasus yang diteliti agar dapat dijadikan sebagai solusi dalam penyelesaian 

masalah  

5. Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data yang digunakan sebagai 

acuan dari pembuatan solusi permasalahan, seperti klasifikasi data, menentukan 

kriteria dan bobot yang digunakan dalam pemilihan peminatan, sampai 

menentukan alternatif yang sesuai dengan nilai yang di dapat mahasiswa.  

6. Pembahasan 

Pada tahap ini dilakukan pembahasan dari penerapan metode terhadap data yang 

digunakan sebagai solusi yang dari permasalahan pemilihan peminatan. Pada 

pembahasan ini peneliti menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory 

Identifikasi Masalah 

Analisa Permasalahan 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Data  

Pembahasan 
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(MAUT) untuk menentukan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan 

peminatan terhadap mahasiswa. 

  

Hasil dan Pembahasan  

 

Peminatan 

Peminatan pada Teknik Informatika adalah fokus studi yang dipilih oleh 

mahasiswa untuk mendalami bidang tertentu dalam ilmu komputer. Peminatan ini 

dapat dipilih sesuai dengan minat dan bakat mahasiswa, serta kebutuhan industri. 

Peminatan pada Teknik Informatika sangat penting karena dapat membantu 

mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan industri. Mahasiswa yang memilih peminatan yang sesuai dengan 

minat dan bakat mereka akan lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan di bidang 

yang mereka sukai (Bungas Serelia, Ro, and Adin Saf n.d.). 

 

Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang menyediakan 

berbagai alternatif kriteria untuk menyelesaikan suatu masalah dan mendukung 

proses pengambilan keputusan, serta berfungsi sebagai alat untuk memenuhi 

kebutuhan semua pihak yang terlibat (Khair, Defit, and Yuhandri 2021). Pengertian 

lain tentang Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang menawarkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan berkomunikasi dalam menghadapi 

permasalahan yang bersifat semi terstruktur (Aminah, Sari, and Pratiwi 2020). 

 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah sebuah skema evaluasi akhir di 

mana nilai v(x) dari suatu objek x ditentukan sebagai penjumlahan bobot dengan nilai 

yang relevan terhadap dimensi nilainya. Adapun istilah yang biasa dalam 

penyebutannya adalah nilai utilitas. Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

digunakan untuk mengubah berbagai kepentingan menjadi nilai numerik dengan 

skala dari 0 hingga 1, di mana nilai 0 mewakili pilihan terburuk dan nilai 1 mewakili 

pilihan terbaik. Pendekatan ini memungkinkan perbandingan langsung antara 

berbagai ukuran. Hasil akhirnya adalah urutan peringkat dari evaluasi yang 

mencerminkan pilihan dari para pengambil keputusan (Iskandar Nasution and Fadlil 

2021). Adapun langkah-langkah dalam perhitungan metode Multi Attribute Utility 

Theory (MAUT) adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Kriteria dan Alternatif 

2. Menentukan nilai bobot (w) pada masing-masing kriteria 

3. Menghitung nilai Utility normalisasi matriks untuk masing-masing alternatif 

sesuai atributnya. 

 

𝑈(𝑥) =   
𝑥− 𝑥𝑖−

𝑥𝑖 +−𝑥𝑖− (1) 

 

4. Kalikan Utility dengan bobot untuk menemukan nilai masing-masing alternatif 
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𝑉(𝑥) =  ∑ 𝑊𝑖  .
𝑛
𝑖=1 𝑣𝑖(𝑥) 

 (2) 

5. Membuat Perangkingan 
 

 

 

Pembahasan 

Pada proses menentukan pemilihan peminatan digunakan data mata kuliah 

yang berkaitan dengan masing-masing dari peminatan yang terdapat pada program 

studi Teknik Informatika. Dimana peminatan pada program studi Teknik Informatika 

adalah alternatif dan mata kuliah yang berkaitan dengan peminatan merupakan 

kriteria. Berikut ini merupakan penerapan metode Multi Attribute Utility Theori 

(MAUT) dalam pemilihan peminatan di Program Studi Teknik Informatika 

berdasarkan data penelitian yang digunakan. 

1. Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Tabel 1 merupakan tabel dari kriteria dan alternatif pada data yang digunakan 

dalam penelitian. Adapun kriteria yang digunakan berasal dari matakuliah yang 

terkait dalam masing-masing peminatan. Sedangkan alternatif merupakan 

peminatan yang terdapat pada program studi teknik informatika 

 

Tabel 1. Kriteria dan Alternatif 

Peminatan Kriteria Kode 

Multimedia 

& Visi 

Komputer 

(A1) 

Logika Komputer K1 

Statistik & Probabilitas K2 

Sistem Multimedia K3 

Prak. Sistem Multimedia K4 

Grafika Komputer K5 

Prak. Grafika Komputer K6 

Jaringan 

Komputer 

& Sistem 

Informasi 

(A2) 

Algoritma dan Struktur 

Data 
K7 

Sistem Operasi K8 

Prak. Sistem Operasi K9 

Sistem Jaringan K10 

Prak. Sistem Jaringan  K11 

Robotika & 

Sistem 

Cerdas 

Kalkulus 1 K12 

Kalkulus 2 K13 

Fisika Dasar K14 

Pemrograman 

Microcontroller 
K15 

Prak. Pemrograman 

Microcontroller  

Sistem Mikroprosesor K16 

Kecerdasan Buatan K17 

Prak. Kecerdasan Buatan K18 

Perantaraan Peripheral K19 

Prak. Perantaraan 

Peripheral K20 
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Berikut ini merupakan data range nilai dan bobot yang digunakan pada 

penelitian. 

 

Tabel 2. Range Nilai dan Bobot 

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot 

80 - 100 A 4 

73 - 79 B+ 3,5 

65 - 72 B 3 

61 - 64 C+ 2,5 

55 - 60 C 2 

45 - 54 D 1 

0 - 44 E 0 

 

Pada tabel 3, masing-masing kriteria dari sejumlah alternatif memiliki nilai 

yang didapat dari tabel 2. Untuk data penilaian alternatif berdasarkan kriteria pada 

tabel 1 dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Data Penilaian Alternatif berdasarkan Kriteria 

Kriteria 

Alternatif 

Multimedia 

& Visi 

Komputer 

(A1) 

Jaringan 

& Sistem 

Informasi 

(A2) 

Robotika 

& Sistem 

Cerdas 

(A3) 

K1 4 3 3 

K2 3 2 2 

K3 4 3 3 

K4 2,5 1 1 

K5 3,5 2 2 

K6 4 3 3 

K7 3 4 3 

K8 3 4 3 

K9 3 4 3 

K10 2 3 2 

K11 2 3,5 2 

K12 3 3 4 

K13 2 3 3,5 

K14 2 3 3 

K15 2 3 3 

K16 2 3 3 

K17 3 3 4 

K18 2 3 3,5 

K19 2 3 3,5 

K20 2 3 3,5 
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2. Menentukan nilai bobot (w) pada masing-masing kriteria 

Pada tabel 4 merupakan pemberian nilai bobot pada masing-masing kriteria. 

 

Tabel 4. Nilai Bobot pada Kriteria 

Kode Bobot 

K1 0,056 

K2 0,056 

K3 0,056 

K4 0,056 

K5 0,056 

K6 0,056 

K7 0.067 

K8 0.067 

K9 0.067 

K10 0.067 

K11 0.067 

K12 0.037 

K13 0.037 

K14 0.037 

K15 0.037 

K16 0.037 

K17 0.037 

K18 0.037 

K19 0.037 

K20 0.037 

 

3. Menghitung nilai Utility normalisasi matriks untuk masing-masing alternatif 

sesuai atributnya. 

Pada tabel 5 merupakan hasil dari perhitungan nilai Utility normalisasi matriks 

untuk masing-masing alternatif. 

 

Tabel 5. Hasil Normalisasi Matriks 

Kriteria 
Alternatif 

A1 A2 A3 

K1 1 0 0 

K2 1 0 0 

K3 1 0 0 

K4 1 0 0 

K5 1 0 0 

K6 1 0 0 

K7 0 1 0 

K8 0 1 0 

K9 0 1 0 

K10 0 1 0 

K11 0 1 0 
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K12 0 0 1 

K13 0 0,667 1 

K14 0 1 1 

K15 0 1 1 

K16 0 1 1 

K17 0 0 1 

K18 0 0,667 1 

K19 0 0,667 1 

K20 0 0,667 1 

 

 

4. Kalikan Utility dengan bobot untuk menemukan nilai masing-masing alternatif 

Pada tabel 6 merupakan tabel dari normalisasi matriks dan bobot masing-masing 

dari kriteria. 

 

Tabel 6. Utility Normalisasi Matriks dan Bobot 

Kriteria 
Alternatif Bobot 

(w) A1 A2 A3 

K1 1 0 0 0,056 

K2 1 0 0 0,056 

K3 1 0 0 0,056 

K4 1 0 0 0,056 

K5 1 0 0 0,056 

K6 1 0 0 0,056 

K7 0 1 0 0,056 

K8 0 1 0 0,067 

K9 0 1 0 0,067 

K10 0 1 0 0,067 

K11 0 1 0 0,067 

K12 0 0 1 0,037 

K13 0 0,667 1 0,037 

K14 0 1 1 0,037 

K15 0 1 1 0,037 

K16 0 1 1 0,037 

K17 0 0 1 0,037 

K18 0 0,667 1 0,037 

K19 0 0,667 1 0,037 

K20 0 0,667 1 0,037 

 

Pada tabel 7 merupakan hasil perkalian dari utility normalisasi matriks dengan 

bobot dari masing-masing kriteria. 
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Tabel 7. Hasil Perkalian Utility Normalisasi Matriks dengan Bobot (w) 

Kriteria 
Alternatif 

A1 A2 A3 

K1 0,056 0 0 

K2 0,056 0 0 

K3 0,056 0 0 

K4 0,056 0 0 

K5 0,056 0 0 

K6 0,056 0 0 

K7 0 0,067 0 

K8 0 0,067 0 

K9 0 0,067 0 

K10 0 0,067 0 

K11 0 0,067 0 

K12 0 0 0,037 

K13 0 0,025 0,037 

K14 0 0,037 0,037 

K15 0 0,037 0,037 

K16 0 0,037 0,037 

K17 0 0 0,037 

K18 0 0,025 0,037 

K19 0 0,025 0,037 

K20 0 0,025 0,037 

Total  0,336 0,546 0,333 

 

 

5. Membuat perangkingan 

Pada tabel 8 merupakan hasil dari perangkingan terhadap masing-masing 

Alternatif. 

 

Tabel 8. Hasil Perangkingan 

Alternatif Total  Ranking 

A1 0,336 2 

A2 0,545 1 

A3 0,333 3 

 

Berdasarkan hasil dari perangkingan tersebut A2 (Jaringan Komputer & Sistem 

Informasi) menempati peringkat 1, A1 (Multimedia & Visi Komputer) menempati 

peringkat 2 dan A3 (Robotika & Sistem Cerdas) menempati peringkat 3.   
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Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan terhadap data yang 

digunakan untuk menentukan peminatan dengan menggunakan metode MAUT, 

peneliti mendapatkan hasil alternatif peminatan di perangkingan 1, yakni Jaringan 

Komputer dan Sistem Informasi dengan nilai 0,545. Hasil alternatif di perangkingan 

2, yakni Multimedia & Visi Komputer dengan nilai 0.336. Hasil alternatif di 

perangkingan 3 adalah Robotika & Sistem Cerdas dengan nilai 0.333. . 
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